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BAB V 

  PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasakan pada hasil penelitian dan pembahasan analisis yang telah 

dijelaskan pada bab sebelumnya, maka muncul beberapa kesimpulan dari penelitian 

ini sebagai berikut:  

1. Jenis kerusakan yang paling banyak berdasarkan data defect pada tabel 1.2 

yang ada di PT. Bumimulia Indah Lestari mulai dari bulan Juli hingga 

Desember 2019 adalah defect kondensasi setelah mesin breakdown, dengan 

rata-rata reject 0,42%, dan dari diagram scatter menunjukkan bahwa 

breakdown mesin dan reject kondensasi memiliki korelasi yang sangat kuat 

dan positif dengan nilai koefisien determinan sebesar 0,8635 

2. Faktor terbesar yang menyebabkan tingginya tingkat riject dan defect 

kondensasi yaitu ada 2 faktor, dari faktor mesin seperti mold basah dan 

mengembun, kemudian dari faktor lingkungan seperti udara didalam mesin 

lembab 

3. Usulan pengendalian dan perbaikan yang dilakukan adalah dengan preventive 

valve On/Off water cooling seminggu sekali agar dapat berfungsi dengan 

optimal, Pemasangan saluran pembuangan (drain) water cooling, modifikasi 

enclousure dengan bahan baru berjenis kain terpal yang lebih tertutup, dan 

modifikasi saluran udara dehumidfier dengan menambahkan kotak eisbar. 

4. Hasil setelah dilakukannya perbaikan kualitas produk yaitu reject kondensasi 

menurun dari rata-rata 0,42% perbulan menjadi 0,05 %, jika dianalisa dari rata-

rata 3 bulan terakhir mulai dari Januari ke Maret reject kondensasi menurun 

hingga 0,26%, Setelah dilakukannya penanggulangan dapat juga dilihat dari  

grafik diagram scatter menunjukkan bahwa breakdown mesin dan reject 

kondensasi sudah tidak nampak adanya korelasi dengan nilai koefisien 

determinan sebesar 0,0188. 
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5. Penghematan biaya yang didapat setelah dilakukannya perbaikan kualitas 

produk sebesar Rp. 321.600,- / hari dari perbandingan sebelum dan sesudah 

melakukan perbaikan QCC dalam satu bulan. 

 

5.2 Saran 

 Dari hasil penelitian dan analisa permasalahan diatas maka peneliti 

mempunyai saran untuk dilakukannya perbaikan kepada perusahaan, berikut saran 

yang diberikan penulis kepada pihak perusahaan sebagai berikut ini: 

1. Untuk menemukan penyelesaian masalah temukan penyebab dominanan 

terlebih dahulu, klasifikan penyebab yang dominan serta paling besar frekuensi 

tingkat kerugiannya, untuk hal ini penyebab tersebut yang diselesaikan terlebih 

dahulu dan sebagai bahan acuan untuk perbaikan selanjutnya.  

2. Perbaikan dilakukan secara berkesinambungan agar permasalahan dapat 

diminimalkan. Dapat menggunakan perbaikan analisa implementasi QCC 

dilakukan dengan Seven Tools.  

3. Perbaikan dilakukan harus sesuai dengan renacana penanggulangan dan 

penyebab utama masalah yang ditemukan, sehingga perbaikan yang dilakukan 

itu tepat sasaran sehingga masalah tersebut tidak muncul lagi 

4. Perhitungan presentase efisiensi & saving cost harus ditetapkan dan 

disesuaikan dengan kontribusi sebelum dan sesudah dilakukannya perbaikan. 

5. Setelaha dilakukan perbaikan dan mengalami perubahan yang baik, maka 

sebaiknya harus segera dibuat standarisasi yang baru (jika sebelumnya terdapat 

standarisasi lama). walaupun hasilnya sudah baik, hendaknya perbaikan-

perbaikan terus dilakukan. kalau perlu dilakukan evaluasi secara berkala, untuk 

mengetahui sampai dimana perbaikan yang dilaksanakan mampu menekan 

pemborosan atau menghilangkan hal-hal yang tidak efisien dan efektif.  
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